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Haruskah Anda pindah ke kota lain?
Ganti pekerjaan?
Membesarkan anak?

Ketidakpastian ada dimana-mana, namun keputusan pribadi yang penting

tetap dilakukan

Organisasi secara rutin
berdagang dalam nilai
ketidakpastian. Keputusan
investasi diambil berdasarkan
pengetahuan yang tidak
sempurna; berbagai risiko
dikelola setiap menit di setiap
hari. Dan seperti dalam bidang
ilmu pengetahuan yang
kompleks, ketidakpastian adalah
ciri dari perubahan iklim yang
tidak akan pernah pergi.

Ketidakpastian bukan
merupakan musuh dari
ilmu iklim yang harus
ditaklukkan — itu adalah
stimulus yang mendorong
pada penelitian selanjutnya.
Fakta dimana kita memiliki
pengetahuan yang
tidak sempurna tentang
perubahan iklim, justru
harus meningkatkan
motivasi kita untuk
mengambil tindakan
pencegahan terhadap risiko
yang tidak pasti

Namun tidak seperti pada
prediksi ekonomi (yang secara
luas diterima meskipun
terkadang tidak akurat), atau
diagnosis medis (dimana semua
orang menerima isi dari setiap
kemungkinan), ketidakpastian
telah menjadi argumentasi untuk
mendiskreditkan dan meragukan
ilmu iklim, dan untuk menunda
respon kebijakan.



KETIDAKPASTIAN

Teman ilmu pengetahuan dan musuh dari ketidakaktifan

Bagi masyarakat, ketidakpastian
merupakan hambatan yang
signifikan untuk terlibat lebih
mudah dengan perubahan iklim.
Bagi pembuat kebijakan, fokus
pada ketidakpastian dapat
mengaburkan pesan penting dari
perubahan iklim. Dan sering kali,
para ilmuwan iklim menempatkan
dirinya untuk meminta maaf atas
apa yang mereka tidak ketahui,
daripada meyakinkan apa yang
mereka ketahui.

Sebagian, hal ini karena
politisi yang menentang aksi
sosial pada perubahan iklim
(sehingga disebut ‘Pedagang
Keraguan’) telah sengaja
membuat ketidakpercayaan
terhadap ilmu perubahan
iklim, melebih-lebihkan
wilayah atas ketidakpastian
saat berkecimpung dengan
kesepakatan dan konsensus yang
kuat.

Namun, tanpa pengaruh distorsi
tersebut, komunikasi akan
ketidakpastian masih merupakan

tantangan yang berat.

Jika Anda pernah berjuang
dalam komunikasi
ketidakpastian, maka ini
adalah buku panduan
untuk Anda. Buku ini
merupakan ringkasan
dari hasil penelitian
penting dan saran
ahli, sehingga menjadi
halaman-halaman yang
praktis, dengan teknik
yang mudah diterapkan
yang disediakan oleh
para ilmuwan, pembuat
kebijakan, dan para
komunikator dengan media
yang mereka butuhkan
agar dapat berkomunikasi
lebih efektif tentang
perubahan iklim

Apakah implikasi sebenarnya dari
ketidakpastian ilmiah tentang
perubahan iklim?

Meskipun perdebatan umum
sering mengutip ketidakpastian
sebagai alasan untuk menunda
aksi kebijakan, kenyataannya
sangat berbeda: beberapa
makalah ilmiah baru-baru ini
telah menunjukkan bahwa
ketidakpastian ilmiah yang lebih
besar menyediakan hal yang
lebih besar, daripada yang lebih
rendah, terhadap dorongan
mitigasi.? Artinya, jika kita kurang
yakin terhadap apa yang akan
terjadi pada iklim di masa depan,
maka kita harus berusaha lebih
keras untuk menangani masalah.
IiImu fisika dan matematika dari
sistem iklim harus menunjuk ke
arah yang berlawanan dari intuisi
masyarakat.

Buku panduan ini menyediakan
strategi untuk menutup celah
antara intuisi masyarakat

dan implikasi ilmiah dari
ketidakpastian atas perdebatan
perubahan iklim.



1. Kelola harapan pendengarmu

Jika ketidakpastian bukan hal
yang spesial untuk perubahan
iklim, lalu mengapa hal tersebut
menjadi problema? Salah

satu alasannya adalah orang-
orang sulit untuk mengatasi
ketidakpastian yang dihasilkan
oleh ‘pesan yang bertentangan’.?
Ketika orang-orang mendengar
para politisi saling bertentangan
satu sama lain tentang perubahan
iklim, atau ketika surat kabar
menawarkan ‘keseimbangan
palsu’ antara ilmuwan dan

suara skeptis, orang cenderung
meragukan kredibilitas apa yang
mereka dengar. Dalam membaca
informasi yang bertentangan,
setiap orang akan mengambil
kesimpulan yang beragam.*

llmu pengetahuan sering
disajikan oleh media sebagai
serangkaian fakta yang pasti,
seperti: ‘makanan berlemak
menyebabkan penyakit
jantung atau tidak. Namun
dalam kenyataannya, para
ilmuwan biasanya bekerja
dengan probabilitas (sehingga
kebenaran bahwa makanan
berlemak menyebabkan penyakit
jantung adalah lebih akurat).

Di sekolah, ilmu diajarkan
sebagai rangkaian ‘jawaban’,
bukan sebagai metode untuk
mengajukan pertanyaan tentang
dunia. Dan sebagai akibatnya,
orang-orang tampaknya memiliki
harapan yang berbeda tentang
ketidakpastian dalam ilmu
pengetahuan, tergantung pada
situasi ‘sehari-hari’ di mana
ketidakpastian dipandang
sebagai hal yang lumrah.®

Sebuah studi yang menekankan
bahwa ‘ilmu pengetahuan adalah
sebuah perdebatan’ merupakan

lawan dari ‘ilmu pengetahuan
adalah sekumpulan fakta’, telah
mempengaruhi motivasi orang
untuk bertindak pada pesan
yang tidak pasti.® Partisipan
yang memahami bahwa ‘ilmu
adalah perdebatan’ akan jarang
untuk mengabaikan pesan yang
berisi informasi yang tidak pasti.
Jadi ketidakpastian tidak akan
selalu melemahkan efektivitas
ilmu komunikasi, selama sesuai
dengan pemahaman pendengar
tentang bagaimana ilmu tersebut
bekerja.

“Orang-orang membuat keputusan
berdasarkan ketidakpastian di
sepanjang waktu. Anda dapat membuat
keputusan terbaik dengan informasi
yang anda miliki. Dan para ilmuwan
iklim memliki banyak informasi sebagai
dasar untuk memutuskan sesuatu.” *

Bagaimana masyarakat bereaksi terhadap berita perubahan iklim yang ‘tidak pasti’?

Sebuah laporan dari UCL Policy
Commission on Communicating
Climate Science menunjukkan
kemungkinan tanggapan sebagai
berikut:’

Kemungkinkan untuk
harapan-harapan ini — dan
mengantisipasi bagaimana
orang-orang akan bereaksi

— merupakan keterampilan
penting bagi komunikator. Ketika
berkomunikasi tentang bagian
yang tidak pasti dari perubahan
iklim, praktisi harus yakin untuk:

‘Yakinkah Anda,setelah semua upaya dan pengeluaran yang Anda lakukan

bisa lebih baik dari itu?’

‘Mengapa Anda tidak mengatakan kepada saya apa yang benar-benar Anda

tahu?’

‘Mari kita tunggu sampai ilmu tersebut ditetapkan.’

Menggunakan beberapa analogi dari ‘kehidupan sehari-hari’
sehingga orang-orang dapat memahami bahwa ketidakpastian

ada dimana-mana.

Tekankan bahwa ilmu pengetahuan adalah perdebatan, dan
hanya karena para ilmuwan tidak tahu segala sesuatu tentang
subyeknya, mereka sebenarnya mengetahuinya. Kita tahu bahwa
iklim berubah, sehingga menunda respon untuk hal ini dapat

meningkatkan risiko

* Kutipan pemilik saham



2. Mulailah dengan apa yang Anda ketahui,
bukan dengan apa vang tidak Anda ketahui

Ini mungkin tampak jelas,
tetapi sangat penting
untuk memulai dengan

apa yang Anda ketahui,
bukan dengan apa yang
tidak Anda ketahui

Para ilmuwan harus jujur
mengenai ketidakpastian
pekerjaan mereka, tapi sering kali
para komunikator memberikan
peringatan sebelum berita
diterima. Pada banyak pertanyaan
yang mendasar - seperti ‘apakah
manusia menyebabkan perubahan
iklim?’ Dan akankah kita
menyebabkan perubahan yang
belum pernah terjadi sebelumnya
bagi iklim kita jika kita tidak
mengurangi jumlah karbon yang
kita bakar?’ - pengetahuan secara
efektif sudah pasti. Komunikator
jangan segan untuk menyatakan
secara jelas.

Tentu saja, pertanyaan-pertanyaan
penting lainnya - misalnya, apakah
perubahan iklim akan membuat
badai menjadi lebih sering - ilmu
tersebut belum dipastikan. Tapi
ketidakpastian pada batasan ilmu
pengetahuan seharusnya tidak
menghalangi fokus pada ‘sesuatu
yang telah dipahami’, dalam
rangka membangun pemahaman
bersama dengan para pendengar
Anda.

“Banyak orang yang menangguhkan
perubahan iklim dan khususnya karena aspek
ketidakpastian ... jadi mungkin tekankan apa

yang kita ketahui terlebih dahulu.” *

!
k.
; Al.-.

Jika Anda bisa, pertama-
tama coba atau ujilah
pesan-pesan Anda untuk
melihat bagaimana pesan
tersebut diterima. Tidak

ada pengganti untuk
penelitian terhadap
pendengar ketika
membangun pesan iklim
yang sukses, dan gunakan
bahasa yang beresonansi
dengan orang yang ingin
anda libatkan

“Ada keseimbangan yang baik yang
harus dicapai antara menjadi jelas
bahwa ketidakpastian adalah sebuah
faktor, tetapi menekankan bahwa ini
tidak selalu melemahkan apa yang
kita tentukan ... apa yang kita tahu.” *

* Kutipan pemilik saham



3. Perjelas tentang konsensus ilmiah

Semua akademi sains nasional
di dunia sepakat bahwa manusia
yang menyebabkan perubahan
iklim, dan ini akan memiliki
dampak negatif yang serius
kecuali ada tindakan yang
diambil untuk mencegahnya.
97% dari para ilmuwan iklim dan
hampir semua literatur ilmu iklim

di seluruh dunia mendukung
gagasan bahwa manusia yang
menyebabkan perubahan iklim.8

Namun kebanyakan orang

tidak menyadari berapa banyak
konsensus yang ada di antara
para ilmuwan.® Memiliki pesan
yang jelas dan konsisten tentang

konsensus ilmiah adalah penting
karena beberapa penelitian
menyarankan itu adalah

‘gerbang kepercayaan’ yang
mempengaruhi apakah orang
melihat perubahan iklim sebagai
suatu problema yang memerlukan
respon mendesak di masyarakat.

Metode terbaik untuk mengomunikasikan konsensus ilmiah ini adalah:

visual!

m3e A

E.H

orang-orang dari utusan (lihat Bagian 6)

Gunakan grafis seperti diagram bundar untuk meningkatkan pesan secara

Gunakan ‘utusan’ yang dapat dipercaya untuk mengomunikasikan konsensus

Coba dan temukan kecocokan terdekat antara nilai dari pendengar Anda dan



4. Alihkan ‘ketidakpastian menjadi ‘risiko’

Kebanyakan orang biasanya
menggunakan kata ‘risiko’.
Ini adalah bahasa asuransi,

kesehatan, dan bagian keamanan

nasional.’? Jadi bagi banyak
khalayak - politisi, pengusaha,
atau militer - bila berbicara
tentang risiko perubahan iklim
mungkin akan lebih efektif
daripada berbicara tentang
ketidakpastian.

Akan lebih baik bila semakin
banyak risiko perubahan iklim
yang dapat dibawa ke dalam
kehidupan melalui ‘model
mental’. Ini berarti menggunakan
contoh-contoh praktis yang jelas
seperti risiko banjir di desa, atau
tanaman petani yang rusak, atau
bangunan pantai yang longsor ke
samudra.

Pengalihan dari rangka
‘ketidakpastian’ menjadi ‘risiko’
juga membuat masyarakat lebih
mudah untuk memperhitungkan
jumlah biaya dan manfaat

dari ketidakaktifan, daripada
terjebak dalam persepsi bahwa
pengetahuan masih belum
sempurna.’® Sudah biasa,
dalam kehidupan sehari-hari,
contoh manajemenko yang
menawarkan perbandingan yang
berguna dan analoginya, seperti
yang ditunjukkan oleh kutipan di
bawah ini, yang diambil dari studi
tentang bagaimana pengusaha
berpikir tentang risiko iklim:

“Jika orang tidak melihat dampaknya
dalam kehidupan sehari-hari, maka
sangat sulit untuk berbicara tentang
risiko dan ketidakpastian.” *

Katakan

“Risiko banijir di kota kami,
mengganggu pekerjaan dan
kolah kami, dan sekarang
konya lebih besar daripada
sebelumnya, hal ini karena
perubahan iklim.”

JANGAN katakan

“Meskipun ada banyak hal
yang tidak diketahui tentang
bagaimana layanan lokal akan
terpengaruh, perubahan iklim
mungkin menyebabkan banjir
yang lebih sering di masa
depan.”

“Perubahan iklim telah disebabkan oleh aktivitas manusia,
dengan [konsensus ilmiah] lebih dari 90 persen. Kapan terakhir
kali Anda membuat keputusan bisnis dengan tingkat kepastian

seperti itu? Jadi saya pikir Anda bodoh jika Anda tidak mulai
mengambil tindakan sekitar [itu].” 4

* Kutipan pemilik saham
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5. Perjelas jenis ketidakpastian apa yang Anda

bicarakan

Strategi umum dari orang-orang yang menolak konsensus ilmiah adalah dengan
sengaja merancukan dan menyamakan jenis ketidakpastian.’® Jadi, ini kritis untuk
menjelaskan jenis ketidakpastian apa yang sedang Anda bicarakan

Penyebab
perubahan iklim

“Para ilmuwan sama
yakinnya tentang hubungan
antara perilaku manusia dan

perubahan iklim dengan
hubungan antara merokok
dan kanker paru-paru.”

“Meskipun kita tidak
pernah bisa yakin 100%,
hal itu sangatlah mungkin
bahwa perubahan iklim ini
adalah karena pengaruh

antropogenik.”

Penyebab
perubahan iklim

“Selama bumi menghangat
maka ada kelembaban yang
lebih banyak di udara, yang
meningkatkan kemungkinan
intensitas curah hujan.
Jadi banijir ini adalah sama
dengan apa yang telah para
ilmuwan prediksi.”

“Tidak ada satupun peristiwa
cuaca dapat dikaitkan
dengan perubahan iklim.”

Penyebab
perubahan iklim

®l

“Kami tahu berapa banyak
karbon yang dapat kita bakar
jika kita ingin membatasi
risiko perubahan iklim.
Sebagian besar sisa
batubara, minyak, dan gas
di dunia harus tetap berada
di dalam tanah. Bagaimana
untuk mencapai ini adalah
masalah perdebatan politik.”

“llmu tidak pernah dapat
memberitahu kita kebijakan
iklim apa yang terbaik.”
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6. Pahami apa yang mengendalikan pandangan
masyarakat tentang perubahan iklim

Ketika subjek yang bermuatan
politis - seperti modifikasi genetik
tanaman, atau penyerapan
vaksinasi tertentu - orang
menyaring fakta-fakta ilmiah
sesuai dengan pandangan
politiknya.'® Perubahan iklim
sudah menjadi perbincangan
utama di banyak negara di
seluruh dunia, dan fakta-fakta
yang sama dipahami dengan cara
yang sangat berbeda oleh orang-
orang dengan perspektif politik
yang berbeda.

@}ahkan, ada hubungan yang
onsisten antara pandangan

politik ‘konservatif’ (yaitu,

golongan kanan tengah) dan
keraguan atas realitas atau
keseriusan tentang perubahan
iklim.

Ketidakpastian tentang
perubahan iklim lebih
tinggi di antara orang-
orang dengan pandangan
politik yang condong ke
kanan.

Namun dengan semakin
banyaknya poin penelitian dari
cara berkomunikasi tentang
perubahan iklim, adalah yang
tidak mengancam sistem
kepercayaan konservatif, atau
yang menggunakan bahasa
baik yang beresonansi sesuai
dengan nilai-nilai golongan
kanan-tengah.'” Riskaversion,
pragmatisme, keamanan, dan
keinginan yang ‘melestarikan
keindahan alam’ adalah fitur
kunci dari ideologi konservatif,
sehingga dapat menawarkan
cara yang lebih konstruktif
dalam membahas ketidakpastian
perubahan iklim ini untuk para
pendengar.

Narasi konservatif untuk menanamkan pesan tentang perubahan iklim

Narasi berikut ini direkomendasikan oleh COIN pada laporan mereka di tahun 2012. Sebuah perbincangan
baru oleh golongan kanan-tengah tentang perubahan iklim, menyebutkan: Nilai, kerangka, dan narasi.'®

Menempatkan kata konservasi menjadi konservatisme

Konservatif cenderung

menghargai keindahan

estetika alam. Gunakan
ini sebagai cara penahan
percakapan yang meluas

“Daratan dan wilayah pedesaan negara kita adalah sesuatu yang
kita semua harus bangga, dan bekerja sama untuk melindunginya.
Selama bertahun-tahun, kami telah membersihkan sungai kami,
menghalau asap dari kota-kota kita, dan melindungi hutan-hutan
kita. Perubahan iklim menimbulkan bahaya baru untuk pedesaan

Kebijakan iklim sepertinya
mengancam status
Quo, yang merupakan
perhatian utama dari
golongan kanan-tengah.

tentang risiko iklim.

Banyak orang bangga
akan revolusi industri dan

semua yang telah dicapai.

Daripada mengutuknya,
menghargainya - dan
peluang baru yang
ditawarkan oleh energi
terbarukan.

kita yang sangat berharga: banjir yang ekstrim dan lebih sering,
gangguan terhadap perubahan musim, dan gangguan terhadap
satwa liar. Kota kami akan terlalu padat dan tercemar tanpa
menggantinya dengan energi yang bersih. Jadi satu-satunya
tindakan yang bertanggung jawab adalah dengan mengurangi risiko
yang kita hadapi dari perubahan iklim.”

Sebuah masa depan yang aman, aman dan sehat

“Selama revolusi industri kita membangun negara kita dengan
menggunakan sumber daya alam - batubara, minyak, dan gas - dan
kita memimpin dunia ke era baru yang sejahtera. Tapi kita juga kaya
akan sumber daya alam yang akan memenuhi tantangan abad ke-
21: teknologi bersih yang tidak akan merusak kesehatan kita atau
merusak lingkungan kita. Untuk menjaga lampu tetap menyala, kita
harus membuat diri kita lebih bertahan: keamanan masa depan kita
bergantung pada sumber energi terbarukan yang tidak akan pernah
habis, dan akan memberikan keselamatan, keamanan, pekerjaan
jangka panjang, dan peluang kerja bagi insinyur, buruh, teknisi,
ilmuwan, dan pedagang.”

10

Tapi dampak iklim lebih
dari sekadar ancaman.

Warga golongan
kanan-tengah cenderung
mendukung rasa
bertanggung jawab dan
menghindari risiko.

Ketahanan dan keamanan
adalah nilai-nilai inti dari
golongan kanan-tengah.
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7. Pertanyaan vang paling penting dari dampak
iklim adalah ‘kapan’, bukan ‘jika’

Jika Anda diberitahu bahwa ada
70% kemungkinan dari sesuatu
yang mengerikan akan terjadi,
Hal tersebut akan menghibur bila
berfokus pada 30% kesempatan
bahwa hal itu tidak akan terjadi.
Lebih lanjut ke dalam potensi
risiko masa depan dan bahaya
yang lebih mudah bagi mereka
untuk ‘mengurangi’ atau
mengabaikan. Perubahan iklim
terkenal dengan risiko ‘jarak’
bagi kebanyakan orang - tidak
di sini, dan tidak sekarang. Dan
ketidakpastian yang melekat
pada prediksi iklim yang
membuka pintu untuk angan-
angan tentang betapa benar

bahaya perubahan iklim itu.'® 2
21,22

“Sebagai contoh, banjir yang telah
orang-orang alami baru-baru ini, telah
membuat perbincangan menjadi
jauh lebih mudah tentang risiko di
masyarakat setempat, karena itu
bukan masalah fjika’ tapi ‘kapan’ dan
bagaimana kita bisa mempersiapkan
clini >

Prediksi perubahan iklim biasanya dikomunikasikan dengan menggunakan format standar ‘hasil

yang tidak pasti’

Tapi membalik pernyataan di sekitar - menggunakan ‘waktu yang tidak pasti’ - dan tiba-tiba menjadi
jelas bahwa pertanyaannya adalah kapan setidaknya permukaan laut akan naik menjadi 50cm.

JANGAN katakan Katakan
Sebuah titik waktu yang pasti Sebuah hasil yang pasti
“Di tahun 2072, permukaan air laut akan “Permukaan laut akan naik setidaknya
naik antara 25 dan 68cm, dimana 50cm 50 cm, dan ini akan terjadi pada beberapa
menjadi proyeksi rata-rata” waktu dli antara tahun 2060 dan 2093.”

Hasil yang tidak pasti

Titik waktu yang tidak pasti

Dalam studi baru-baru ini, penggantian sederhana dalam kerangka informasi yang tidak pasti

ditemukan untuk meningkatkan dukungan bagi tindakan pemerintah tentang perubahan iklim.2?
Dan fokus pada peristiwa ‘tertentu’ juga membantu untuk menjembatani jarak psikologis antara
perubahan iklim dan kehidupan sehari-hari masyarakat - membuatnya tampak lebih nyata, lebih

berwujud, dan lebih relevan.

* Kutipan pemilik saham
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8. Komunikasikan melalui gambar dan cerita

Setiap 4-5 tahun sekali, Panel
Antar Pemerintah tentang
Perubahan Iklim (IPCC)
mengeluarkan laporan rangkuman
penilaian dari ribuan karya
ilmiah yang disusun oleh ratusan
ilmuwan terkemuka. Laporan ini
berisi sejumlah pernyataan yang
sama tentang probabilitas yang
menunjukkan tingkat kepastian
dan keyakinan ilmuwan pada
aspek yang berbeda dari ilmu
iklim. Pernyataan ini diambil dari
Laporan ke-4 di tahun 2007 dan
memiliki contoh yang sejenis:

‘Sebagian besar
peningkatan suhu rata-
rata global yang diamati
sejak pertengahan abad

ke-20
disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi
gas rumah kaca
antropogenik’

Walaupun laporan IPCC
merupakan sarana penting

untuk mengukur ketidakpastian
ilmiah, serangkaian penelitian
telah menemukan bahwa orang-
orang sangat meremehkan

arti dari beberapa pernyataan
probabilitas (misalnya,
‘kemungkinan besar’), ketika
melebih-lebihkan kemungkinan
lainnya.?* 2 Kenyataannya

adalah bahwa kebanyakan orang
memahami dunia melalui cerita
dan gambar, bukan daftar angka,
pernyataan probabilitas, atau
grafik teknis, sehingga penting
untuk menemukan cara-cara
menerjemahkan dan menafsirkan
bahasa yang teknis yang

Kesan seniman yang menggambarkan gelombang badai mempengaruhi jumlah pengunjung pada peninggalan
infrastruktur nasional di pingair laut, Brownsea Quay Island. Hasil skenario lokakarya masa depan dimana masyarakat
menjelajahi tantangan dan peluang erosi di sekitar pantai di Inggris. Ini merupakan bagian dari Living with a
(hanging Coast (LiCCo), sebuah proyek yang didanai Uni Eropa yang dipimpin oleh Badan Lingkungan Ingaris.
llustrator Maria Burns.

ditemukan dalam laporan ilmiah
menjadi sesuatu yang lebih
menarik.

Salah satu strategi adalah
dengan menciptakan ‘model
mental’ yang jelas tentang
perubahan iklim ke dalam
pikiran seseorang. Seorang

seniman visual dapat menangkap
konsep kenaikan permukaan air
laut lebih baik dari grafik apapun,
dan faktanya tetap akurat jika
mereka menggunakan proyeksi
ilmiah untuk menginformasikan
pekerjaan mereka.

“Penggunaan studi kasus adalah cara
yang baik untuk melibatkan orang-orang
yang tidak mengalami peristiwa cuaca
ekstrim secara langsung ... ini benar-benar
akan dimengerti orang -. Narasi pribadi” *

12
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9. Garis bawahi kelebihan dari ‘ketidakpastian’

Manakah dari pernyataan berikut yang membuat anda merasa
lebih percaya diri tentang bertindak dalam ketidakpastian?

“Jika kita bertindak sekarang, “Bila kita gagal bertindak,
kemungkinan terjadinya banjir yang kemungkinan terjadinya banjir yang
merusak di musim dingin adalah 20%” merusak di musim dingin adalah 80%”
KERANGKA POSITIF KERANGKA NEGATIF

Ketidakpastian belum tentu
menghambat komunikasi jika
menggunakan ‘kerangka’ positif
dari masalah.?® Akademisi dari
Universitas Exeter memberi
masyarakat pesan singkat yang
berisi informasi yang tidak tentu
yang menggunakan kerangka
positif dan negatif. Para peneliti
menemukan bahwa ketika
ketidakpastian digunakan untuk
menunjukkan bahwa kerugian
mungkin tidak akan terjadi jika
ada tindakan pencegahan yang
diambil (yaitu kerangka positif),
maka orang lebih cenderung
untuk menunjukkan niat kuat
untuk bertindak dengan cara
yang pro-lingkungan.

Ketidakpastian bukan
penghalang yang tidak
dapat dihindari atas
tindakan yang disediakan
bagi komunikator terhadap
kerangka pesan perubahan
iklim dengan cara memicu
kewaspadaan dalam
menghadapi ketidakpastian

Hal ini juga penting untuk
menekankan bahwa bertindak
pada perubahan iklim - bahkan
di bawah kondisi ketidakpastian
- memerlukan banyak manfaat
yang akan didukung oleh
banyak orang. Kartun ini menyita
perhatian para sentimen secara
sempurna.

“Jika Anda berbicara tentang
ketidakpastian dalam cara yang
positif, maka akan menciptakan

harapan, jika Anda berbicara tentang
hal itu dengan cara yang negatif,
maka akan menciptakan perasaan
BEIENEYaS oL i

* ENERGY INDEPENDENCE

* PRESERVE RAINFORE
* SUSTAINABILITY RESTS

* GREEN Jops
I ' * LIVABLE CiTies
WHAT F 1T * RENEWABLES
> A B\G HOAYX AND

We CReAle A BeTTer

* CLEAN WATER, AR
WORLD FoR NOTHING ?

7 HEALTHY CHi
. €TC. eTc. LPReN

© Joe Pett

* Kutipan pemilik saham
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10. Komunikasikan dampak iklim secara efektif

Di seluruh dunia, peristiwa cuaca ekstrim (sesuai dengan prediksi para

ilmuwan puluhan tahun yang lalu) lebih banyak dan lebih sering terjadi

Pengalaman nyata dan traumatis
yang timbul dari peristiwa cuaca
ekstrim akan mengurangi ‘jarak
psikologis’ antara manusia dan
perubahan iklim, memungkinkan
bagi masyarakat yang

terkena dampak untuk selalu
berhubungan dengan masalah
ini, karena mereka akan harus
menghadapi risiko serupa di
masa datang.

Tapi dapatkah kita secara sah
mengklaim bahwa peristiwa
cuaca tertentu tersebut
‘disebabkan oleh’ perubahan
iklim? Para ilmuwan mulai
menunjukkan bagaimana
beberapa peristiwa individu dari
cuaca ekstrim, kemungkinan
besar terjadi karena perubahan
iklim.2” Bahkan, semua peristiwa
cuaca sekarang dipengarubhi
oleh perubahan iklim karena

lingkungan yang lebih hangat dan
basah daripada biasanya.?®

Namun pertanyaannya ‘apakah
peristiwa cuaca ini disebabkan
oleh perubahan iklim?°
Jawabannya adalah salah.
Ketika seseorang memiliki sistem
kekebalan tubuh yang lemah,
mereka lebih rentan terhadap
berbagai penyakit, dan tidak
ada yang menanyakan apakah
setiap penyakit itu ‘disebabkan’
oleh sistem kekebalan tubuh
yang lemah. Logika yang sama
berlaku untuk perubahan iklim
dan beberapa peristiwa cuaca
ekstrim: mereka dibuat lebih
sering, dan lebih parah, oleh
perubahan iklim.

Tidak mengherankan, ada bukti
yang berkembang bahwa orang-
orang mulai menghubungkan

antara perubahan iklim dan
cuaca ekstrim.?® Tapi melibatkan
orang di sekitar peristiwa cuaca
ekstrim harus dilakukan dengan
cara yang menyangkut nilai dan
kepentingan pendengar anda.

Ini bukan ‘dampak iklim’ itu
sendiri, tetapi implikasi yang
penting untuk mengembangkan
narasi publik yang berarti tentang
apakah artinya perubahan iklim
itu.

Ketika perubahan iklim hadir
dalam cerita-cerita yang
digunakan orang untuk
membahas kehidupan mereka,
dan apa yang mereka harapkan
dari masa depan, dampak iklim
individu akan lebih mudah masuk
ke mereka.

=
rﬁ Iklim yang mudah berubah berarti rentannya industri pariwisata

}g Musim yang tidak terduga menghasilkan panen yang tidak dapat diandalkan

Travel dan makanan (hanya mengambil dua contoh) adalah titik awal yang jauh
lebih mudah daripada model komputer atau pernyataan probabilitas dalam

membicarakan perubahan iklim.
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11. Jadikan pembicaraan, bukan argumentasi

Meskipun perhatian media
diberikan secara tidak
proporsional kepada para
‘skeptis’, namun kebanyakan
orang tidak berbicara atau
berpikir banyak tentang
perubahan iklim. Ini berarti
bahwa percakapan yang terlalu
berlebihan tentang perubahan
iklim - bukan argumen atau
slogan yang berulang - dapat

menjadi metode yang kuat
dari keterlibatan publik. Ketika
orang-orang berpartisipasi
dalam organisasi, diskusi yang
terstruktur tentang perubahan
iklim, mereka cenderung
menjadi lebih mendukung
kebijakan yang menanggapi hal
itu.®® Melakukan percakapan
tentang ketidakpastian
perubahan iklim, daripada

hanya mahir pada pesan satu
kalimat, adalah cara lain untuk
menghentikan pertentangan dan
skeptisisme.

Sebuah percakapan tentang perubahan iklim

Sesuatu yang nyata dan konkret dimana kebanyakan orang dapat
mengidentifikasinya

Tentu saja - kehanyakan
orang memilikinya...

Buat hubungan dengan contoh pertama

dari pernyataan konsensus

qg
4h

40 <

Ungkapan ini telah terbukti menjadi
yang paling efektif dalam tes terkendali

Namun sehagaimana
yakinkah hal itu?

™
4h

Jadi mengapa tidak ada 100% kesepakatan -
bukankah kita ingin benar-benar yakin?

Pribadi lain, merupakan contoh nyata
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12. Ceritakan tentang kisah manusia, bukan yang
ilmiah

Kecenderungan orang untuk
memprioritaskan pengalaman
pribadi sehari-hari tentang
pembelajaran statistik, dan
pandangan politik mereka,
memiliki pengaruh yang jauh
lebih besar pada keyakinan
kita tentang perubahan iklim
daripada kesalahan grafik
ilmuwan’. Ketika orang merasa
terinspirasi oleh jawaban atas
perubahan iklim, mereka tidak
lagi melihat ketidakpastian
tentang masa depan sebagai
pusat pertanyaan.?'- 32 Artinya,
bercerita tentang kisah manusia,
tentang orang-orang yang terkena
dampak perubahan iklim (dan
bagaimana mereka menanggapi
itu) adalah sangat penting -
menggeser perubahan iklim dari
hal yang ilmiah menjadi realitas
sosial.

Jumlah karbon dioksida yang
dipancarkan selama 50 tahun ke
depan akan menentukan sejauh
mana perubahan iklim kita.
Bahkan pada asumsi ilmiah yang
paling konservatif, membakar
setengah dari cadangan bahan
bakar fosil, akan melancarkan
perubahan yang belum pernah
terjadi sebelumnya dalam kimia
planet kita. Jadi apa yang

kita pilih untuk kita lakukan -
dan seberapa cepat kita bisa
mengumpulkan keinginan
bersama untuk melakukannya

- adalah ketidakpastian yang
mengerdilkan semua orang.
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